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ABSTRAK

DEWI APRILIA. 2016. Hubungan Kelincahan dan Koordinasi Mata-Tangan 
dengan Kemampuan Bermain Tenis Meja (Studi korelasi terhadap 
Atlet club Tenis Meja Kabupaten Padang Pariaman). Skripsi. 
Pendidikan Kepelatihan Olahraga. Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan bermain tenis 
Meja atlet klub Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
kelincahan (X1), dan koordinasi mata-tangan (X2) dengan kemampuan bermain 
tenis meja atlet klub tenis meja Kabupaten Padang Pariaman (Y).

Populasi penelitian ini adalah seluruh atlet klub tenis meja Kabupaten 
Padang Pariaman yang berjumlah 56 orang. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling yaitu dengan mengambil  hanya atlet yang 
dikirim oleh masing-masing club untuk mengikuti liga bulanan tenis meja yunior 
di Kabupaten Padang Pariaman yang berjumlah 30 orang. Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur kelincahan adalah tes delapan penjuru mata angin, 
sedangkan koordinasi mata-tangan dengan tes koordinasi mata-tangan tenis meja. 
Kemampuan bermain diukur berdasarkan hasil liga atau pertandingan bulanan 
tenis meja yunior di Kabupaten Padang Pariaman dengan sistem konsolasi. 
Analisis data dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis 
korelasi tata jenjang dan untuk mengetahui hasil hubungan ditentukan dengan 
rumus analisis korelasi ganda.

Hasil penelitian diperoleh: 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara 
kelincahan (X1) dengan kemampuan bermain tenis meja (rx1y =0,44, thitung 2,58 > ttabel 
1,70) sekaligus memberikan kontribusi sebesar 19%. 2) Terdapat hubungan yang 
signifikan antara  koordinasi mata-tangan (X2) dengan kemampuan bermain tenis 
meja (rx2y= 0,68, thitung 4,92> ttabel 1,70) sekaligus memberikan kontribusi sebesar 
46%. 3) Terdapat hubungan antara kelincahan (X1), dan koordinasi mata-tangan 
(X2) secara bersama-sama dengan kemampuan bermain tenis meja (Y) (Fhitung 8,5 
> Ftabel 3,35) sekaligus memberikan kontribusi sebesar 27%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permainan tenis meja adalah salah-satu cabang olahraga yang sangat 

digemari oleh anak-anak maupun orang dewasa serta yang telah berusia lanjut, 

permainan tenis meja ini sebagai olahraga rekreasi yang berguna untuk 

menyegarkan serta menjaga kebugaran jasmani. Selain sebagai permainan 

rekreasi, tenis meja juga merupakan salah-satu cabang olahraga yang 

dipertandingkan di tingkat nasional maupun internasional. Menurut Damiri dan 

Kusmaedi permainan tenis meja sudah populer di Inggris sejak abad ke-19 dengan 

nama pingpong, gossima dan whiff whoff kemudian berubah nama menjadi table 

tennis atau tenis meja, sedangkan di Indonesia permainan tenis meja dikenal sejak 

tahun 1930, yang induk organisasi nya dikenal dengan PPPSI (Persatuan Ping 

Pong Seluruh Indonesia). 

Perkembangan tenis meja di Indonesia sejak berdirinya PPPSI hingga bisa 

dikatakan cukup pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya perkumpulan-

perkumpulan tenis meja yang berdiri, serta banyaknya pertandingan tenis meja 

yang dilakukan, misalnya dalam arena : PORDA (PORPROV), PON, POMDA, 

PORSENI, di tingkat SD, SLTP, SLTA serta pertandingan yang di selenggarakan 

oleh perkumpulan-perkumpulan tenis meja, instansi pemerintah atau swasta serta 

olaeh karang taruna dan lain-lain.  

Salah satu tujuan olahraga tenis meja adalah pencapaian prestasi yang 

maksimal yang juga tak luput dari perhatian pemerintah dalam pengembangan 



2

olahraga prestasi. Salah satu bentuk perhatian pemerintahan dalam pengembangan 

olahraga prestasi di Indonesia telah dijabarkan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, dalam pasal 

20 ayat 2 dan 3 menjelaskan bahwa “Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap 

orang yang memiliki bakat, kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. 

Olahraga prestasi dilaksanakan melalui pembinaan dan pengembangan secara 

terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan”.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga tenis meja 

Indonesia harus didukung oleh pembinaan dan pengembangan secara terencana, 

berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan. Di samping itu juga dibutuhkan bakat, kemampuan dan potensi 

untuk mencapai prestasi. Sehubungan dengan ini ada dua faktor yang 

mempengaruhi dalam mencapai prestasi, faktor tersebut adalah faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri pemain 

seperti kondisi fisik, tehnik, taktik, mental (psikis), sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang datang dari atas diri pemain seperti sarana dan prasarana, 

pelatih, pembina, organisasi, dana, iklim, makanan yang bergizi dan banyak lagi 

yang lainnya ”. Berdasarkan hal tersebut, pelaksananan latihan tenis meja perlu 

dilaksanakan secara teratur dan diharapkan dapat berprestasi dengan maksimal 

dan melahirkan atlet yang berbakat. 

Selain itu taktik, mental dan kondisi fisik merupakan hal dasar yang harus 

dimiliki seorang atlet dan sangat berperan sekali dalam pencapaian prestasi tenis 
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meja. Unsur kondisi fisik dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu unsur kondisi 

fisik dasar dan unsur kondisi fisik gabungan. Unsur kondisi fisik dasar terdiri dari  

daya tahan, kekuatan, kecepatan dan kelentukan. Unsur kondisi fisik gabungan 

yang terdiri dari daya tahan kekuatan (gabungan unsur kekuatan dan daya tahan), 

daya tahan kecepatan (gabungan unsur daya tahan dan kecepatan), daya ledak 

(gabungan unsur kekuatan dan kecepatan), kelincahan (gabungan unsur kekuatan, 

kecepatan, dan kelentukan), keseimbangan (gabungan unsur kekuatan dan 

kelentukan), kecepatan reaksi, kecepatan aksi, ketepatan dan koordinasi.

Olahraga tenis meja saat ini sudah mengalami perbaikan walaupun masih 

tertinggal dari Negara-negara lain seperti Jepang dan China. Hal yang menandai 

bangkitnya tenis meja didaerah-daerah Indonesia yaitu adanya pembinaan atau 

pembibitan usia dini, dimana pemain muda dilatih atau dibina dalam suatu 

kepelatihan seperti di club-club tenis meja serta sudah semakin seringnya 

diadakan pertandingan ataupun liga-liga tenis meja. Salah satunya yaitu di 

Kabupaten Padang Pariaman yang diharapkan melalui liga atau pertandingan yang 

telah diadakan dapat melahirkan atlet-atlet tenis meja yang berkualitas serta 

memasyarakatkan olahraga tenis meja Sumatera Barat pada umumnya dan 

Kabupaten Padang Pariaman khususnya. 

Kemampuan bermain atlet tenis meja di Kabupaten Padang Pariaman 

masih rendah. Berdasarkan wawancara pada tanggal 7 Februari 2016 didapat 

informasi dari Pembina salah satu club di Kabupaten Padang Pariaman, beliau 

mengatakan bahwa prestasi yang dicapai atletnya belum maksimal. Di Kejuaraan 

Daerah prestasi yang diraih hanya mencapai semifinal saja, sedangkan di tingkat 
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kejuaraan liga Yunior Pemula hanya meraih peringkat ketiga. Melihat dari prestasi 

yang diraih atlet tersebut, karena kurangnya gerak motorik atlet di Kabupaten 

Padang Pariaman. Kurangnya gerak motorik atlet bisa dilihat saat atlet tersebut 

melakukan gerakan-gerakan atau teknik-teknik dalam bermain olahraga tenis 

meja. 

Pada dasarnya gerakan ataupun teknik dalam tenis meja adalah gerakan 

kaku, namun kaku dalam permainan tenis meja bukan berarti memiliki ruang 

gerak yang sempit, karena banyak pukulan lawan yang tidak terduga sehingga 

atlet tenis meja harus memiliki kesanggupan dan kecakapan dalam mengantisipasi 

pergerakan bola yang dipukul oleh lawan.  Berdasarkan hasil observasi langsung 

ke lapangan masih kurangnya gerak reflek sehingga saat bola mengarah ke meja 

sendiri, atlet tersebut masih bingung mengikuti arah datangnya bola, yang 

menyebabkan poin bagi lawan, ini menunjukkan kemampuan bermain atlet belum 

maksimal yang terlihat pada prestasi atlet saat mengikuti liga-liga yang diadakan 

di Padang Pariaman maupun di daerah-daerah lainnya. 

Kemampuan bermain tersebut didukung oleh beberapa faktor yang di 

antaranya adalah unsur kondisi fisik dasar dan unsur kondisi fisik gabungan. 

Kedua faktor ini berperan penting untuk meningkatkan kemampuan bermain tenis 

meja. Kelincahan dalam tenis meja sangat dibutuhkan untuk mengantisipasi 

pergerakan bola yang dikembalikan oleh lawan. Sementara itu, koordinasi mata-

tangan juga dibutuhkan karena untuk melakukan suatu gerakan tenis meja seperti 

pukulan dan bertahan diperlukan beberapa gerakan yang dilakukan secara 
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bersama-sama dan seirama untuk bisa menempatkan bola pada posisi yang 

diinginkan, serta dapat menghalangi lawan untuk mendapatkan poin. 

Timing dan perkenaan bola yang tepat juga mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam bermain tenis meja, karena jika timingnya tidak pas saat 

perkenaan bola dengan bet maka pukulan bisa saja menyangkut di net atau keluar. 

Bermain tenis meja juga dipengaruhi oleh koordinasi mata tangan, karena tanpa 

adanya koordinasi yang baik antara mata dan tangan, maka bola yang dipantulkan 

tidak dapat terarah dengan baik, bisa saja bola tersebut itu keluar atau menyangkut 

ke net. Jadi, kemampuan bermain tenis meja itu didukung oleh faktor internal dan 

eksternal karena kemampuan bermain tenis meja itu sendiri adalah unsur 

kematangan pengetahuan atau keterampilan dalam menerapkan teknik, fisik, 

psikis dengan menggunakan fasilitas meja, raket, dan bola yang diawali atau 

ditandai dengan pukulan pembuka. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian tentang kondisi fisik yaitu kelincahan dan koordinasi mata-tangan atlet 

club Tenis Meja di Kabupaten Padang Pariaman.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, banyak faktor 

yang mempengaruhi prestasi atlet tenis meja itu sendiri seperti :

1. Metode latihan dapat mempengaruhi kemampuan bermain tenis meja karena 

metode latihan tersebut, dapat dijadikan sebagai acuan untuk membuat 

suasana berlatih agar tidak membosankan bagi atlet yang sedang 

melaksanakan kegiatan berlatih, selain itu metode latihan juga dapat dijadikan 
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sebagai penarik minat atlet untuk berlatih sehingga kemampuan bermain atlet 

tersebut semakin meningkat dan lebih mahir untuk melakukan teknik-teknik 

olahraga tenis meja.

2. Kondisi fisik dapat mempengaruhi kemampuan bermain tenis meja karena 

kondisi fisik merupakan dimana keadaan tubuh seorang atlet baik atau tidak 

untuk  melakukan suatu kegiatan yang salah satunya adalah kegiatan 

berolahraga tenis meja. Atlet olahraga tenis meja membutuhkan kondisi fisik 

baik untuk mendukung kemampuan bermain karena pada saat bermain atlet 

tersebut harus dapat memaksimalkan kemampuannya. Kondisi fisik yang 

kurang baik dapat mempengaruhi bagaimana seorang atlet untuk menguasai 

teknik-teknik dalam olahraga tenis meja. Teknik-teknik yang tidak dapat 

dikuasai dengan baik akan mempengaruhi kemampuan bermain atlet. 

3. Kelincahan dapat mempengaruhi kemampuan bermain tenis meja karena 

olahraga tenis meja mempunyai pola langkah tertentu seperti huruf T, huruf N 

atau N terbalik, bentuk O dan bentuk huruf V terbalik. yang berguna bagi 

atlet yang bermain secara singel maupun double. Semua pola langkah tersebut 

dapat digunakan untuk posisi menyerang maupun bertahan. 

4. Koordinasi mata-tangan dapat mempengaruhi kemampuan bermain tenis meja 

karena olahraga tenis meja mempunyai lapangan yang tidak terlalu luas, 

sehingga fungsi dari panca indera seperti mata dan tangan sangat dibutuhkan 

untuk melihat pergerakan bola maupun sasaran serta penempatan bola yang 

diinginkan oleh atlet, dengan melihat pergerakan bola dengan baik atlet 

tersebut dapat menempatkan posisi bola sesuai keinginan.
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5. Teknik dapat mempengaruhi kemampuan bermain tenis meja karena jika 

hanya mempunyai kondisi fisik yang baik tanpa didukung dengan teknik 

kemampuan bermain tidak akan maksimal. Teknik merupakan faktor yang 

dibutuhkan untuk memaksimalkan kemampuan bermain tenis meja. Banyak 

teknik-teknik yang harus dikuasai dalam olahraga tenis meja diantaranya 

pukulan, servis dan lain-lain.

6. Dukungan pelatih dan orang tua dapat mempengaruhi kemampuan bermain 

tenis meja karena dukungan yang diberikan oleh pelatih maupun orang tua 

dapat memotivasi atlet untuk memaksimalkan kemampuannya dalam 

bermain. Dukungan pelatih dapat berupa pemberian motivasi bagi atlet untuk 

menumbuhkan semangat bertanding. Orang tua dapat memberikan dukungan 

dengan membeerikan izin untuk mengikuti latihan maupun pertandingan yang 

sedang diselenggarakan.

7. Makanan yang bergizi dapat mempengaruhi kemampuan bermain tenis meja 

karena jika makanan yang dikonsumsi oleh atlet kurang bergizi, maka pada 

saat latihan maupun bertanding atlet tidak akan segar atau kondisi atlet tidak 

akan baik. Atlet tersebut akan terlihat lemas dan akan mempengaruhi 

kemampuan bermain atlet tersebut.

8. Cuaca dapat mempengaruhi kemampuan bermain tenis meja karena cuaca 

adalah salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kemampuan 

bermain atlet. Cuaca tersebut berpengaruh apabila lapangan tempat bermain 

berada diluar ruangan atau outdoor. Lapangan outdoor akan mempengaruhi 
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pergerakan bola karena berat bola yang ringan dapat di terbangkan oleh 

hembusan angin.

9. Iklim dapat mempengaruhi kemampuan bermain tenis meja karean iklim 

merupakan suatu faktor yang dapat membuat atlet tidak bisa bermain dalam 

suasana bertanding maupun latihan. Iklim tersebut dapat berupa hujan dan 

panas yang berlebihan. Olahraga tenis meja dapat dilakukan di outdoor 

sehingga faktor tersebut dapat mempengaruhi kemampuan bermain 

seseorang.

10. Taktik dan mental dapat mempengaruhi kemampuan bermain tenis meja 

karena kedua faktor tersebut merupakan faktor pendukung kondisi fisik 

maupun teknik. Tanpa keduanya kemampuan bermain atlet tidak akan 

maksimal, karena taktik atau pun strategi yang buruk akan mudah dibaca oleh 

lawan dalam pertandingan. Mental yang buruk juga akan membuat atlet tidak 

percaya diri sehingga kemampuan bermain atlet tidak maksimal.

11. Sarana dan prasarana juga dapat mempengaruhi kemampuan bermain tenis 

meja karena bermain tenis meja membutuhkan alat-alat untuk melakukan 

kegiatan bermain tenis meja seperti bat atau pemukul, bola, meja, dan net. 

Sarana dan prasarana yang lengkap maka kegiatan berolahraga dapat 

dilaksanakan dengan baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan bermain 

atlet.

C.  Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka tidak 

semua variabel akan diteliti. Oleh sebab itu penelitian ini dibatasi hanya pada 



9

kelincahan dan koordinasi mata-tangan (X) dan hubungannya dengan kemampuan 

bermain tenis meja (Y). Penelitian dilakukan pada atlet club Tenis Meja di 

Kabupaten Padang Pariaman.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka didapat masalah penelitian 

adalah:

1.  Apakah terdapat hubungan antara kelincahan dengan kemampuan bermain 

tenis meja atlet club Tenis Meja di Kabupaten Padang Pariaman?

2.  Apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata-tangan dengan 

kemampuan bermain tenis meja atlet club Tenis Meja di Kabupaten Padang 

Pariaman?

3. Apakah terdapat hubungan antara kelincahan dan koordinasi mata-tangan 

secara bersama-sama dengan kemampuan bermain tenis meja atlet club Tenis 

Meja di  Kabupaten  Padang Pariaman?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas dikemukakan maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengungkapkan :

1. Hubungan kelincahan dengan kemampuan tenis meja atlet club Tenis Meja di 

Kabupaten Padang Pariaman.

2. Hubungan koordinasi mata tangan dengan kemampuan bermain tenis meja 

atlet club Tenis Meja di Kabupaten Padang Pariaman.
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3. Hubungan kelincahan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama 

dengan kemampuan bermain tenis meja atlet club Tenis Meja di Kabupaten 

Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Salah satu persyaratan bagi penulis dalam  menyelesaikan tugas akhir kuliah, 

guna memperoleh gelar sarjana.

2. Referensi tambahan di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang.

3. Memperkaya teori-teori tenis meja bagi mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolahragaan.

4. Sebagai pedoman bagi pelatih untuk membuat program latihan tenis meja 

atlet pemula/yunior. 
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan 

bermain tenis meja atlet club tenis meja Kabupaten Padang Pariaman, hal ini 

ditandai dengan hasil korelasi 0,44 yang sekaligus memberikan kontribusi 

sebesar 19%.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan dengan 

kemampuan bermain tenis meja atlet club tenis meja Kabupaten Padang 

Pariaman, hal ini ditandai dengan hasil korelasi 0,68 dan sekaligus 

memberikan kotribusi sebesar 46%.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dan koordinasi mata-

tangan secara brsama-sama dengan kemampuan bermain tenis meja atlet club 

tenis meja Kabupaten Padang Pariaman, hal ini ditandai dengan hasil korelasi 

ganda 0,52 dan sekaligus memberikan kontribusi sebesar 27%. 

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang 

ditemui dengan kemampuan smash atlet tenis meja yaitu :

56
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1. Para pelatih disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan tentang 

aspek kelincahan dan koordinasi mata-tangan dalam menjalankan program 

latihan, disamping faktor-faktor lain yang ikut menunjang keberhasilan 

dalam peningkatan kemampuan bermain seorang atlet tenis meja. 

2. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya kelincahan dan 

koordinasi mata-tangan, peneliti menyarankan pada para pelatih untuk 

memberikan latihan-latihan khusus yang dapat mengembangkan keduanya 

sehingga kemampuan bermain atlet juga akan meningkat.

3. Para atlet tenis meja agar memperhatikan faktor kelincahan dan koordinasi 

mata-tangan dalam melakukan latihan dan juga kondisi fisik yang lain di 

dalam usaha meningkatkan prestasi dalam permainan tenis meja.

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan kemampuan bermain dalam cabang olahraga tenis 

meja.
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